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: ARI Lai ADP g ali Eg Aah kad SS elg NU Aeg dang A Aozi 


Sesungguhnya ilmu akan mengangkat kemuliaan dan martabat seseorang 
(walaupun dia seorang yang miskin dan lemah). Ilmu apabila disebutkan 
secara mutlak di kalangan kita umat Islam, maka maksudnya adalah ilmu 
syar'i (ilmu tentang agama Islam), yang bersandar kepada ayat-ayat Al-Qur'an 
al-Karim dan Sunnah Nabi # yang shahih. Hal ini telah diisyaratkan (oleh 
Nabi #) dengan sabda beliau, 


(dah aking STAN Sansi A Yi) 


“Ingatlah, sesungguhnya aku telah dianugerahkan kepadaku al-Qur'an dan 
yang semisalnya bersama dengannya.” 


Dalam riwayat yang lain, Rasulullah # bersabda, 


(Ara Alia MSI Sansi al Yi) 


“Ingatlah, sesungguhnya aku telah dianugerahkan kepadaku Al-Kitab dan yang 
semisalnya bersama dengannya.” 


Maka yang dimaksud dengan “Al-Kitab” pada kedua riwayat ini (riwayat 
yang kedua, pen.) adalah Al-Qur'an al-Karim, yang merupakan Wahyu Ilahi, 
Kalam (perkataan)-Nya, dan Tanzil-Nya (wahyu yang diturunkan oleh Allah, 


pen.). 


Tidak ada kebatilan di dalam Al-Qur'an tersebut, baik dari arah depan 
maupun dari arah belakangnya. Al-Qur'an dapat dihafal dengan lisan-lisan, 
dibaca pada mushaf-mushaf, atau pun ditulis dalam lembaran-lembaran 
catatan anak-anak kecil, namun semua itu tidak mengubahnya dari 
(kedudukannya sebagai Wahyu Ilahi dan Kalam-Nya) ini. 
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Dalam al-Qur'an al-Karim (Allah & berfirman, ): 


“Katakanlah, Wahai Rabb-ku tambahkanlah kepadaku ilmu.” 


Objek yang dituju dalam pembicaraan ini adalah Rasulullah ib, dan umat 
beliau (dalam hal perintah ini) mengikut kepada beliau 'alahi ash-Shalatu 
wa as-Salam. Sesungguhnya ilmu akan mengangkat kemulian dan martabat 
seseorang (walaupun dia seorang yang miskin dan lemah), sedangkan 
kebodohan akan menghancurkan (pemiliknya walaupun dia seorang yang 
asalnya terhormat dan kaya, pen.) 


Wajib bagi setiap orang yang berilmu, beramal dengan ilmu ini (yang 
dimilikinya). Karena jika dia tidak beramal dengan ilmu yang dimilikinya, 
maka ilmu tersebut akan menjadi hujjah atasnya (bumerang). 


Dahulu seorang penyair mengatakan, 


SN Se IS Ip dia SG dal ég 


We si Tai 


Seorang yang berilmu tidak beramal dengan ilmunya 


Dia akan diadzab terlebih dahulu daripada para penyembah berhala 


Penghuni neraka berkerumun - semoga Allah menjaga kita semua, 
keluarga, dan segenap keturunan kita darinya - di sekitar seorang lelaki 
yang ususnya terburai keluar dari mulutnya. Maka mereka berkata kepada 
orang tersebut, “Wahai Fulan! Ada apa denganmu? Bukankah engkau 
dahulu memerintahkan kami kepada yang ma'ruf dan melarang kami dari 
yang mungkar?” - dan dalam riwayat yang lain - “Bukankah engkau dahulu 
memerintahkan kami kepada kebaikan dan melarang kami dari kejelekan?” 


Maka dia menjawab, “Aku dahulu memerintahkan kalian kepada kebaikan, 
namun aku tidak mengerjakannya. Aku melarang kalian dari yang mungkar, 
namun aku mengerjakannya.” 
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- Dalam riwayat yang lain disebutkan - “Aku dahulu melarang kalian dari 
kejelekan, namun aku mengerjakannya.” 


Maka wajib bagi siapa saja yang dikaruniai ilmu oleh Allah agar beramal 
dengan ilmu tersebut. 


Di antara yang dicela oleh Allah terhadap orang-orang Yahudi dan Nashara 
adalah kondisi mereka yang tidak beramal dengan ilmu mereka. Orang-orang 
Nashara, mereka beribadah kepada Allah di atas kebodohan dan kesesatan 
(tidak di atas ilmu). Orang-orang Yahudi, mereka tidak beramal dengan ilmu 
yang telah diajarkan oleh Allah % kepada mereka. 


Sedangkan umat ini, umat Muhammad ib, mereka beramal dengan ilmu 
yang telah diajarkan oleh Allah #& kepada mereka. Ilmu mereka bersumber 
dari Al-Qur'an al-Karim, dari ayat-ayat at-Tanzil al-Karim, dan dari Sunnah 
Nabi Muhammad # yang shahih. Karena Rasulullah # bersabda, 


(dah aking TAN Sansi al Yi, 


“Ingatlah sesungguhnya aku telah dianugerahkan kepadaku al-Qur'an dan 
yang semisalnya bersama dengannya.” 


Yang dimaksud (dengan yang semisalnya) di sini adalah Sunnah Nabi yang 
shahih. 


Maka Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang shahih itu, keduanya adalah ilmu 
yang diwahyukan oleh Allah kepada Rasul-Nya #& dengan perantara Malaikat 
Jibril SEX. 


Rasulullah # bersabda, 


den $ Jó yan) Ki oi Ja 


“Sesungguhnya aku bermusyawarah dengan saudaraku Malaikat Jibril, apakah 
aku menjadi seorang raja dan rasul?” Malaikat Jibril menjawab, “Nabi dan rasul 
lebih baik bagi Anda.” 
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